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ABSTRACT

This research aimed to find out the effect of using Problem Based Learning on students’ critical
thinking in accounting. This research using meta analysis method, with the following procedures: formu-
lating problems, filtering articles, and analyzing data. The results of this research show that Problem
Based Learning has a big effect on students' critical thinking abilities in accounting subjects. This can be
seen from the summary effect result of 0.473, the article used was tested using the publication bias test
with symmetrical funnel plot results, the egger test p-value was 0.177, and the fail safe N method showed a
value of 1662.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besar pengaruh Problem Based Learning terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa dalam mata pelajaran akuntansi. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian meta analisis, dengan prosedur: merumuskan masalah, menyaring artikel, dan menganalisis da-
ta. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Problem Based Learning berpengaruh besar terhadap kemam-
puan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran akuntansi. Hal ini terlihat dari hasil summary effect sebesar
0,473, artikel digunakan teruji dengan uji publication bias dengan hasil funnel plot yang simetris, p-value
uji egger test sebesar 0,177, dan metode fail safe N menunjukkan nilai 1662.

Kata Kunci: Kreativitas Guru, Peran Orang Tua, Motivasi Belajar Siswa
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PENDAHULUAN

Kemampuan berpikir kritis adalah kemam-
puan seseorang yang secara efektif memecahkan
masalah dengan menganalisis, mengevaluasi, dan
mengambil keputusan tentang apa yang diyakini
atau dilakukan (Irawaan, 2015). Berpikir kritis
sangat penting di era globalisasi yang menuntut
perubahan cepat dan kompetisi ketat, sehingga
kemampuan berpikir kritis ini menjadi wacana
peningkatan kualitas pendidikan pendekatan pem-
belajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran
(World Economic Forum, 2016). Kemampuan
berpikir kritis adalah faktor penting untuk men-
capai kompetensi secara utuh pada mata pelajaran
atau keahlian tertentu (Nilson, 2016).

Salah satu mata pelajaran yang membutuh-
kan berpikir kritis adalah akuntansi, karena
akuntansi tidak hanya dipelajari teorinya saja,
akan tetapi membuatnya lebih mudah dipahami
ketika melaksanakan praktik akuntansi secara
nyata. Akuntansi memberikan pengetahuan dan
kemampuan mengenai siklus akuntansi perus-
ahaan baik manual maupun menggunakan pro-
gram software tertentu. Hal in1 menunjukkan bah-
wa akuntansi memerlukan banyak pengetahuan
dan kemampuan yang menuntut proses berpikir
tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skill), sa-
lah satu aspek berpikir tingkat tinggi adalah ber-
pikir kritis (Maria, 2022). Siswa dengan kemam-
puan berpikir kritis tinggi akan mendapat banyak
keuntungan baik baik dalam kehidupan ber-
masyarakat, di tempat kerja, dan di kelas.
(Prameswari, dkk., 2018). Apabila seseorang tid-
ak memiliki kemampuan berpikir kritis, maka
akan menimbulkan dampak negatif seperti yang
dijelaskan oleh Safitri (2019), antara lain tidak
mampu melihat peluang, sulit melihat sudut pan-

dang orang lain, tidak memiliki kemandirian, tid-

ak memiliki alternatif jawaban atau tidak kreatif,
mudah salah dalam sebuah persepsi yang belum
tentu benar, serta mudah ditipu oleh orang lain.

Kemampuan berpikir kritis siswa Indonesia
masih tergolong rendah, hal ini dibuktikan oleh
berita dari Medcom.id (2018) yang menyatakan
bahwa 70% anak Indonesia tidak mampu menja-
wab soal Higher Order Thinking Skill. Kemam-
puan berpikir kritis siswa Indonesia yang rendah
ini juga dapat dilihat dari hasil survei PISA terba-
ru di tahun 2018, Indonesia menempati urutan 73
dari 79 negara partisipan dengan skor perolehan
379 yang masih di bawah skor rata-rata OECD
yakni 489 (PISA, 2018). Soal-soal PISA ini tidak
hanya mengukur pemahaman siswa terhadap kon-
sep sains, melainkan konteksnya lebih berhub-
ungan dengan kehidupan sehari- hari, melatih
logika anak, berpikir kritis dan kreativitas siswa
(Wasis, 2015).

Salah satu alternatif solusi untuk mening-
katkan kemampuan berpikir kritis siswa adalah
model pembelajaran Problem Based Learning,
karena menurut pendapat Santyasa, dkk. (2020),
metode belajar berdasarkan masalah menunjuk-
kan bahwa belajar adalah proses untuk memeca-
hkan masalah dan berpikir kritis dalam situasi
nyata. Problem Based Learning adalah model
pembelajaran yang berfokus pada solusi untuk
memecahkan suatu permasalahan, sehingga men-
dorong siswa menggunakan kemampuan berpikir
tingkat tingginya (Purwanto, dkk., 2016). Hal ini
sesuai dengan tujuan model Problem Based
Learning yang disampaikan Hosnan (2014) yaitu
Problem Based Learning diterapkan untuk mem-
bantu siswa melatih kemampuan berpikir dan
pemecahan masalah melalui penggunaan metode
analisis yang tepat.

Dengan menggunakan metode meta ana-
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lisis, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh model pembelajaran
berbasis masalah pada pelajaran akuntansi ter-
hadap kemampuan berpikir kritis siswa Indone-
sia. Meta analisis adalah upaya menyintesiskan
berbagai penelitian secara kuantitatif (Soetjipto,
2016). Data yang digunakan pada penelitian ini
adalah hasil-hasil penelitian berupa jurnal yang
tersebar di Indonesia. Hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai penguatan hasil penelitian
sebelumnya sebab penelitian ini merangkum dan
menguji kembali keefektifan hasil penelitian ten-
tang pengaruh Problem Based Learning ter-
hadap kemampuan berpikir kritis siswa pada ma-
ta pelajaran akuntansi di Indonesia. Metode meta
analisis penting digunakan dalam penelitian, hal
ini sesuai dengan pernyataan Leary & Walker
(2018) yang mengatakan bahwa meta analisis
penting untuk memperkuat temuan-temuan dari
berbagai studi, selain itu belum adanya
penelitian lanjutan yang mengevaluasi hasil-
hasil  penelitian  sebelumnya  mengenai
penggunaan Problem Based Learning dalam
pembelajaran akuntansi, seperti pada jurnal
tandfonline, scopus, sciencedirect, sagepub, em-
erald, dan elsevier belum ditemukan penelitian
yang meneliti Pengaruh Problem Based Learn-
ing terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
pada Mata Pelajaran Akuntansi di Indonesia
menggunakan Meta Analisis. Penelitian lanjutan
ini dilakukan untuk menilai dan mengkonfirmasi
temuan sebelumnya, sehingga peneliti berupaya
membuat simpulan dengan mengambil sampel
penelitian di Indonesia secara umum.

Penelitian ini adalah penelitian lanjutan

dari 35 artikel yang membahas mengenai

pengaruh Problem Based Learning terhadap ke-
mampuan berpikir kritis pada mata pelajaran
akuntansi menggunakan metode meta analisis,
penelitian-penelitian tersebut diantaranya
penelitian dari Lestari (2020), Nurlaily (2022),
Nursulistyo (2020), Rahmawati (2019), Elmajid
(2022), Anggita (2021), Kusuma (2023), Sari
(2020), Hidayah (2019), Utomo (2019), Suryanti
(2021), Saputra (2019), Nirbita (2020), Mardi
(2021), Baidillah (2016), Oktaviani (2023), Is-
naeni (2016), Rahmawati (2014), Vitasari
(2015), Ifunanya (2021), Iskandar (2020), Shidiq
(2020), Fedi (2018), Heirin (2023), Fedi (2018),
Imran (2022), Wijnia (2017), Mardi (2021), Fad-
hilatunisa (2020), Nirbita (2018), Sebastianus
(2018), Ebun (2018), Fedi (2016), Fitriani
(2021), dan Ratnaningsih (2022).

Penelitian dengan judul “Pengaruh Prob-
lem Based Learning terhadap Kemampuan Ber-
pikir Kritis Siswa pada Mata Pelajaran Akuntan-
st di Indonesia - Studi Meta Analisis” didasarkan
pada latar belakang yang tertera diatas.
METODE

Penelitian ini adalah kuantitatif dan
menggunakan meta analisis untuk menganalisis
data. Meta analisis adalah jenis penelitian
kuantitatif yang ditujukan untuk menganalisis
hasil penelitian sejenis yang diolah secara statis-
tik untuk menghasilkan sintesis data. Dalam
penelitian ini peneliti melakukan penelitian sur-
vey dengan memberi kode (coding) terhadap
populasi berupa artikel/jurnal yang publikasi
berskala nasional tentang pengaruh penggunaan
Problem Based Learning terhadap kemampuan
berpikir siswa.

Meta analisis adalah metode penelitian
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dengan cara merangkum, mereview, dan
menganalisis beberapa hasil penelitian sebe-
lumnya (Dachi, 2017). Menurut Evrenoglou et
al. (2022), meta analisis adalah metode
pengkajian  penelitian  terdahulu  dengan
menggunakan teknik statistik guna menghitung
secara kuantitatif kesimpulan beberapa hasil
penelitian dalam rangka menyediakan bukti-
bukti yang lebih kuat dan umum. Dari dua defin-
isi tersebut dapat diketahui bahwa meta analisis
adalah suatu metode penelitian yang berbasis
kuantitatif dengan mengumpulkan data dari
penelitian-penelitian sebelumnya untuk diana-
lisis dan disimpulkan dengan menggunakan
teknik statistik.

Tahapan meta analisis menurut Apino
(2018) yang pertama adalah membuat topik
dengan rumusan masalah yang jelas dan disertai
hipotesis, kemudian mencari dan mengumpulkan
literatur, kemudian yang ketiga menyaring studi,
lalu melakukan ekstraksi data dan analisis data
dengan menghitung effect size dan summary ef-
fect beserta forest plotnya, kemudian juga
melakukan uji publication bias melalui funnel
plot, uji egger test, fail-safe n, dan terakhir
melakukan interpretasi untuk memperoleh kes-
impulan. Proses meta analisis penelitian ini
menggunakan bantuan software Microsoft Excel
dan JASP 0.18.2.0.

Kriteria yang digunakan untuk membentuk
interpretasi hasil effect size menggunakan acuan
dari Kadir (2021), sebagai berikut:

0.01<n<0.09 :Kecil (small effect)

0.09<n<0.25 :Sedang (medium effect)
n>0.25 : Besar (large effect)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data
Tabel 1. Summary effect/ mean effect size

Coefficients

Estimate Standard Error /A P
ntercept 0.439 0049 8979 < 001

Berdasarkan Tabel 1 membuktikan bahwa
model pembelajaran Problem Based Learning
mempunyai pengaruh positif dalam meningkat-
kan kemampuan berpikir kritis siswa karena
hasil menunjukkan summary effect sebesar 0.439
dan termasuk dalam kategori effect size besar.
Ini menunjukkan bahwa model pembelajaran
Problem Based Learning yang diberikan kepada
siswa memiliki pengaruh positif yang signifikan
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis

mereka sebesar 0.439.
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Gambar 1. Forest Plot
Gambar 1 adalah hasil forest plot yang me-

rangkum hasil meta analisis dari effect size se-
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tiap artikel dan hasil summary effect. Sehingga
dari forest plot tersebut dapat dilihat bahwa hasil
effect size dari setiap artikel yang dianalisis be-
ragam yaitu dari 0,01 hingga 0,97. Nilai sum-
mary effect sebesar 0,439 atau dibulatkan dalam
forest plot menjadi 0,44 menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa meningkat
sebesar 0,44 dengan menggunakan model Prob-
lem Based Learning. Jika nilai summary effect
adalah 0, maka tidak ada perbedaan pengaruh
pada kedua kelompok dalam meningkatkan ke-
mampuan berpikir kritis. Informasi lain yang
dapat diperoleh dari forest plot pada Gambar 4.1
adalah semakin ke kanan maka effect sizenya
semakin besar. Temuan ini dapat dinyatakan
bahwa ada pengaruh positif yang signifikan atas
penggunaan model pembelajaran Problem Based
Learning terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa sebesar 0,439 atau peningkatan kemampu-
an berpikir kritis siswa di kelas eksperimen ada-
lah 0,439 kali lebih besar dibandingkan dengan

kelas kontrol.
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Gambar 2. Funnel Plot

Funnel plot dengan tampilan simetris
menunjukkan bahwa hasil meta analisis tidak
bias publikasi. Sebaliknya, jika funnel plot ter-

lihat asimetris artinya meta analisis terindikasi
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bias publikasi dengan beberapa penelitian di ten-
gah dan lebih banyak penelitian yang hilang di
bagian bawah. Dalam penelitian ini, funnel plot
dibuat dengan menggunakan software JASP ver-
si 0.18.2.0 sehingga terbentuk Gambar 2 yang
menampilkan bahwa sebagian besar artikel yang
disertakan dalam meta analisis memiliki ukuran
sampel relatif besar yang ditandai dengan
penyebaran titik-titik di bagian atas plot. Dengan
memperhatikan hal ini, 35 penelitian menunjuk-
kan distribusi yang simetris, menandakan bahwa
tidak ada bias publikasi.

Tabel 2. Hasil Uji Egger Test

Regression test for Funnel plot asymmetry (“Egger’s test”)
L P
Sei 1.207 0228

Rank correlation dan regression method
merupakan pengembangan dari funnel plot.
Tabel 2 menunjukkan bahwa funnel plot yang
terbentuk simetris, atau tidak ada publication
bias, karena nilai p pada egger test lebih besar
dari nilai a (0,05).

Tabel 3. Fail-Safe N

File Drawer Analysis
Fail-safe N Target Significance Observed Significance
Rosenthal 1418.000 0030 <01

Hasil perhitungan fail-safe N dengan
menggunakan software JASP versi 0.18.2.0
menunjukkan angka 1418. Ini mengindikasikan
bahwa terdapat sekitar 1418 penelitian yang tid-
ak signifikan atau yang belum diterbitkan harus
dimasukkan ke dalam meta analisis untuk men-
gurangi total hasil pengamatan yang signifikan
secara statistik menjadi tidak signifikan. Jika fail
-safe N sama dengan atau lebih dari 5K + 10

maka hasil meta analisis kuat terhadap ancaman
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bias publikasi. Oleh karena itu, nilai fail-safe N
sebesar 1418 jika dibandingkan dengan 5K + 10
dimana K = 35 dengan hasil 185, maka nilai
lebih kecil dari nilai fail-safe N. Ini menegaskan
bahwa penelitian yang dilakukan tidak di-
pengaruhi oleh bias publikasi.

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk meneliti
seberapa besar pengaruh penggunaan model
pembelajaran Problem Based Learning dalam
pelajaran akuntansi terhadap peningkatan ke-
mampuan berpikir kritis siswa di Indonesia
dengan bantuan metode meta analisis. Metode
meta analisis digunakan karena belum ada
penelitian lanjutan dari hasil-hasil penelitian
mengenai penggunaan model pembelajaran
Problem Based Learning dalam pembelajaran
akuntansi untuk meningkatkan kemampuan ber-
pikir kritis siswa di Indonesia. Padahal hasil-
hasil penelitian tersebut perlu penelitian lanjutan
untuk menilai dan mengevaluasi temuan tersebut
sehingga dapat mendukung dan mengkonfirmasi
temuan sebelumnya.

Besar pengaruh penggunaan Problem
Based Learning terhadap kemampuan berpikir
kritis dapat diketahui melalui perhitungan be-
saran efek (effect size). Menurut Candra &
Retnawati (2020), effect size adalah alat men-
gevaluasi hasil dan kekuatan hubungan antar
variabel. Dari 35 artikel yang memenubhi kriteria
untuk meta analisis, data tersebut dirangkum da-
lam lembar coding jenis group contrast untuk
kemudian dianalisis hasil summary effect dan
publication bias menggunakan aplikasi JASP
0.18.2.0.

Hasil penelitian secara umum mengindi-

kasikan bahwa penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata
pembelajaran akuntansi di Indonesia. Perlakuan
yang berbeda pada kelompok eksperimen dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
serta berpengaruh lebih besar daripada ke-
lompok kontrol yang tidak diberi perlakuan apa-
pun. Hal ini didukung dari perhitungan summary
effect atau rata-rata effect size dari masing-
masing effect size penelitian sebelumnya. Tabel
1 membuktikan jika Problem Based Learning
memiliki pengaruh positif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 0.439
dan termasuk dalam kategori effect size besar.
Kemudian digambarkan dalam forest plot yang
meringkas hasil summary effect dan effect size
terlihat condong kearah kanan menunjukkan
bahwa artikel-artikel yang diteliti memiliki effect
size yang besar.

Hasil akhir effect size dalam penelitian ini
masuk dalam kategori besar. Kategori effect size
yang besar artinya nilai effect size lebih dari
0.25, effect size sedang yakni antara 0.09 dan
0.25, dan kategori kecil apabila nilai effect size
berada antara 0.01 dan 0.09 (Kadir, 2017). Se-
makin besar effect size berarti semakin besar
pengaruh antar variabel, dalam hal ini Problem
Based Learning berpengaruh besar terhadap ke-
mampuan berpikir kritis siswa dalam mata pela-
jaran akuntansi di Indonesia. Menurut Maskur
(2020), penyebab ukuran effect size besar yaitu
data masing-masing kelompok sangat konsisten,
ukuran sampel besar, perlakuan yang diberikan
memiliki efek yang sangat kuat dan jelas, dan

pengukuran yang akurat. Sedangkan penyebab
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effect size kecil antara lain data dalam masing-
masing kelompok yang sangat bervariasi, perla-
kuan yang diberikan mungkin tidak memiliki
efek yang signifikan, ukuran sampel kecil, dan
pengukuran yang tidak akurat.

Selain perhitungan effect size dan summary
effect, perlu dilakukan analisis publication bias
guna menilai kepercayaan data penelitian.
Penelitian ini tidak ada indikasi publication bias,
hal ini didukung dari hasil uji publication bias
seperti funnel plot, egger test, dan fail- safe N.
Funnel plot dalam penelitian ini terlihat pada
Gambar 2 berbentuk simetris yang artinya ana-
lisis tidak bias publikasi, kemudian pada uji eg-
ger test Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai p-
value pada egger test lebih besar dari nilai a
(0,05), hal ini menunjukkan bahwa funnel plot
tidak ditemukan publication bias, selanjutnya uji
terakhir yaitu uji fail-safe N dengan nilai fail-
safe N penelitian ini yang lebih besar dari 5K +
10 mengindikasikan bahwa tidak ada masalah
publication bias pada hasil meta analisis ini.

Penilaian kemampuan berpikir kritis siswa
penting dilakukan dalam pelajaran akuntansi,
sebab kemampuan berpikir kritis diperlukan un-
tuk memproses pelajaran atau untuk mencapai
kompetensi secara utuh (Nilson, 2016). Salah
satu mata pelajaran yang membutuhkan berpikir
kritis adalah akuntansi, karena akuntansi memer-
lukan pemahaman teori sekaligus praktik nyata
yaitu akuntansi mengajarkan siklus kegiatan pe-
rusahaan baik secara manual maupun dengan
software akuntansi. Koszalka et al (2021)
menyatakan jika berpikir kritis akan membantu
siswa menghadapi perubahan cepat di masa de-

pan, oleh karena itu kemampuan berpikir kritis

perlu diasah dengan membiasakan siswa men-
cari solusi untuk setiap kasus atau masalah sela-
ma pelajaran.

Metode pembelajaran Problem Based
Learning  pada  pembelajaran  akuntansi
digunakan sebagai alat untuk mengetahui sejauh
mana kemampuan berpikir kritis siswa dalam
memahami pelajaran akuntansi, sehingga dapat
diketahui kelebihan dan kelemahan siswa dalam
mengikuti pembelajaran. Tingginya kemampuan
berpikir kritis siswa akan dijadikan pendidik se-
bagai dasar untuk melaksanakan atau melakukan
pengembangan lebih terhadap metode pembela-
jaran yang digunakan, sedangkan lemahnya ke-
mampuan berpikir kritis siswa dijadikan bahan
untuk memberikan acuan serta bantuan yang ha-
rus segera diatasi. Metode Problem Based
Learning ini juga sejalan dan didukung teori
konstruktivisme yang menekankan bahwa
pengetahuan dibangun dan dikembangkan me-
lalui pengalaman belajar (Tishana et al., 2023).
Problem Based Learning memberikan pengala-
man belajar bermakna melalui pemecahan masa-
lah untuk mengembangkan kognitif dan berpikir
kritis siswa (Shoimin, 2017).

Dapat dikatakan bahwa Problem Based
Learning tepat digunakan sebagai metode pem-
belajaran akuntansi dan mampu menunjang ke-
mampuan berpikir kritis siswa. Hal ini menun-
jukkan bahwa faktor eksternal menentukan ke-
mampuan berpikir kritis siswa, sehingga sintaks
atau prosedur pembelajaran Problem Based
Learning ini harus diarahkan pendidik dengan
maksimal dimulai dari pengenalan masalah,
pemberian  instruksi, membimbing siswa,

kemudian menugaskan siswa untuk menampil-
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kan hasil karya dan terakhir melakukan evaluasi.
Selain itu, alokasi waktu pendidik dalam
melaksanakan pembelajaran juga perlu diper-
hatikan karena akan tidak maksimal apabila
prosedur pelaksanaan pembelajaran sudah dil-
akukan dengan benar tetapi waktu yang
digunakan untuk menerapkan metode belajar ini
masih sedikit, hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Rahmawati (2019) yang menjelaskan
bahwa penelitian di kelas eksperimennya masih
membutuhkan waktu lagi karena dari pihak
sekolah hanya memberikan empat kali per-
temuan penelitian serta saat ada jadwal pembela-
jaran masih terganggu dengan jadwal kegiatan
lain.

Selain itu, faktor dari internal juga perlu
diperhatikan, misalnya dalam  penelitian
Ratnasari (2014) yang terkendala pada ketid-
akaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran.
Siswa masih banyak yang tidak aktif bertanya
sehingga banyak yang masih bingung dengan
materi, oleh karena 1itu juga diperlukan

kesadaran siswa untuk mau belajar dan bertanya.

SIMPULAN DAN SARAN

Secara keseluruhan dapat disimpul-
kan bahwa meta analisis terhadap 35 artikel
penelitian mengenai penggunaan model pem-
belajaran Problem Based Learning memiliki
pengaruh yang besar terhadap kemampuan ber-
pikir kritis siswa pada mata pelajaran akuntansi
di Indonesia. Hal ini terlihat dari hasil summary
effect (efek rata-rata) sebesar 0.439 yang
mengindikasikan bahwa model pembelajaran
Problem Based Learning memiliki pengaruh be-

sar terhadap peningkatan kemampuan berpikir

kritis siswa di kelas eksperimen. Peneliti juga
telah menguji artikel yang digunakan dengan
melakukan uji publication bias dan hasil
penelitian menunjukkan jika meta analisis artikel
-artikel tidak terindikasi publication bias, ini
didukung beberapa metode yang digunakan sep-
erti hasil funnel plot yang terlihat simetris dan
dibuktikan dengan hasil p-value uji egger test
sebesar 0.228 lebih besar dari o (0,05) serta
metode fail safe N menunjukkan nilai 1418 lebih
besar dari nilai 5K + 10 dimana K = 35 menan-
dakan bahwa kesimpulan meta analisis ini tidak
dipengaruhi oleh bias.

Berdasarkan simpulan diatas maka
disarankan siswa lebih aktif agar pembelajaran
lebih maksimal, kemudian pendidik penting un-
tuk melakukan perencanaan waktu yang matang
dan efisien agar terhindar dari kekurangan waktu
dalam proses pembelajaran, dan bagi peneliti
selanjutnya, disarankan untuk memperluas dan
menambah banyak referensi artikel.
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